
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman sekarang ini perpustakaan bukan merupakan hal yang baru di kalangan 

masyarakat, di mana-mana telah didirikan perpustakaan seperti sekolah, 

perguruan tinggi, tempat umum bahkan kantor. Akan tetapi kesadaran sebagian 

besar masyarakat Indonesia untuk memanfaatkan perpustakaan masih kurang, 

sehingga pengunjung perpustakaan pun hanya sedikit. 

 

Padahal masyarakat dapat memanfaatkan perpustakaan untuk menambah kualitas 

wawasan mereka karena perpustakaan mengoleksi berbagai sumber ilmu 

pengetahuan dan informasi lainnya. Selain itu perpustakaan dapat juga dijadikan 

tempat untuk bersosialisasi di antara individu yang mempunyai hobi gemar 

membaca. 

 

Keberadaan perpustakaan dalam lembaga pendidikan dirasakan sebagai suatu 

kebutuhan apalagi saat ilmu dan pengetahuan tumbuh dan berkembang dengan 

cepat. Menurut Mochtar Buchori, seorang ahli perencanaan pendidikan dalam 

buku berjudul “Perpustakaan dalam Dinamika Pendidikan dan Kemasyarakatan”, 

kehadiran perpustakaan didorong oleh kesadaran bahwa guru atau pendidik tidak 

mungkin menguasai segenap pengetahuan dan kearifan yang harus disediakan 

bagi para siswa untuk mendorong mereka memperbaharui budaya baru (FA. 

Wiranto, 2008 : 66). Ini berarti, perpustakaan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari kegiatan pendidikan. 

 

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi, 

yang berperan serta dalam melaksanakan tercapainya visi dan misi perguruan 

tingginya. Tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah mengembangkan koleksi, 

mengolah dan merawat bahan perpustakaan, serta memberi layanan perpustakaan. 
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Sedangkan fungsi perpustakaan perguruan tinggi yaitu sebagai fungsi edukasi, 

fungsi informasi, fungsi riset, fungsi rekreasi, fungsi publikasi, fungsi deposit, dan 

fungsi interpretasi (Perpustakaan Perguruan Tinggi: Buku Pedoman, 2004: 3-4). 

 

Bandung merupakan kota yang memiliki sejumlah perguruan tinggi yang cukup 

diminati oleh pelajar-pelajar dari daerah lain. Sebagai lembaga pendidikan yang 

bermutu, masing-masing perguruan tinggi menyediakan perpustakaan yang baik, 

lengkap dan mutakhir untuk menunjang kegiatan pembelajaran para akademisnya. 

Namun sayangnya, pemanfaatan fasilitas perpustakaan yang ada di perguruan 

tinggi tersebut seringkali justru masih kurang mendapat perhatian dari 

mahasiswanya. 

 

Hal tersebut dapat diamati dari jumlah pengunjung perpustakaan universitas yang 

masih sedikit. Salah satu contohnya adalah di perpustakaan Universitas Kristen 

Maranatha yang jumlah pengunjungnya rata-rata dalam seminggu hanya mencapai 

1.181 orang (berdasarkan data Daftar Pengunjung Perpustakaan Maranatha 

Periode Januari-April 2012). Bila dibandingkan dengan jumlah mahasiswanya 

yang sekitar 9.800 orang, maka terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa belum 

memanfaatkan perpustakaan dengan maksimal.  

 

Sama halnya dengan jumlah pengunjung perpustakaan CISRAL Universitas 

Padjajaran yang dalam seminggu rata-rata pengunjungnya berjumlah 431 orang 

(berdasarkan data Daftar Pengunjung CISRAL Periode Januari-Mei 2012). Sangat 

disayangkan dari jumlah mahasiswa yang begitu banyak tapi sedikit sekali yang 

mempergunakan perpustakaan kampusnya. 

 

Menurut Darmaningtyas, seorang pakar pendidikan dan pengamat bidang sosial 

kemasyarakatan, hal yang menjadi alasan kurangnya minat mahasiswa untuk 

berkunjung ke perpustakaan adalah belum membudayanya perpustakaan sebagai 

learning centre (pusat sumber belajar). Bahkan sebagian mahasiswa saat ini 

cenderung berpandangan bahwa tujuan utama kuliah bukan untuk 
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mengembangkan intelektualitas diri dan ilmu pengetahuan melainkan hanya untuk 

mendapatkan ijazah saja (FA. Wiranto, 2008 : 76). 

 

Rendahnya semangat untuk belajar yang dialami oleh mahasiswa sekarang ini 

menjadikan mereka manusia yang setengah matang, demikian menurut Ibu 

Jacqueline M. TM. Si. (Jumat, 27 April 2012). Mereka cenderung merasa cukup 

dengan belajar sebatas apa yang diajarkan oleh dosen saja.  

 

Kebanyakan dari mereka lebih memilih hiburan dan kesenangan yang bersifat 

sementara daripada belajar yang sebenarnya merupakan konsekuensi mereka 

sebagai mahasiswa. Akhirnya mereka pun lebih menyukai hal-hal yang praktis 

dan instan daripada belajar atau mencari bahan di perpustakaan. Dalam hal inilah 

peran Desain Komunikasi Visual dibutuhkan untuk mengubah pola pikir tersebut 

sehingga mahasiswa dapat lebih berpikir kritis mengenai tujuan mereka kuliah 

dan memanfaatkan perpustakaan sebagai pembelajaran mereka. 

 

Dalam bidang ilmu Desain Komunikasi Visual, dipelajari bagaimana merancang 

suatu kampanye yang dapat menginformasikan, mengajak dan mempengaruhi 

mahasiswa agar gemar ke perpustakaan. Selain itu topik ini dipilih karena sesuai 

dengan tema tugas akhir yang ditentukan jurusan yaitu, “Kontribusi Desain 

Komunikasi Visual terhadap kota Bandung”. 

 

Dengan meningkatkan minat mahasiswa untuk gemar ke perpustakaan juga akan 

membentuk mereka menjadi pribadi yang lebih sadar ilmu, sadar informasi dan 

diharapkan juga ke depannya dapat memberikan perubahan sosial kepada 

masyarakat agar lebih maju dan berkembang. Jadi, penelitian mengenai 

Perancangan Kampanye Gemar ke Perpustakaan untuk Mahasiswa di Bandung 

mutlak dilakukan. 
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1.2  Permasalahan  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, berikut ini akan 

diuraikan pokok-pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian yaitu sebagai 

berikut. 

1) Bagaimana cara meningkatkan kesadaran mahasiswa agar lebih aktif dalam 

menambah pengetahuan dan kualitas pembelajaran di perpustakaan? 

2) Langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat 

mahasiswa untuk mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan 

universitas?  

3) Bagaimana cara membudayakan gemar ke perpustakaan sebagai gaya hidup 

baru bagi mahasiswa Bandung? 

 

 

1.3  Fokus Target Sasaran / Pembatasan Target Sasaran dan Geografis 

Fokus permasalahan dititikberatkan pada upaya meningkatkan minat gemar ke 

perpustakaan. Target yang diharapkan adalah mahasiswa berusia 18 – 23 tahun. 

Kondisi tersebut dipilih karena pada masa kuliah mahasiswa dituntut untuk dapat 

belajar sendiri, berpikir kritis, dan membutuhkan bahan-bahan informasi 

pengetahuan yang terpercaya khususnya untuk keperluan penelitian yang dapat 

diaplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat. 

Wilayah dibatasi di kota Bandung sebagai kota yang memiliki sejumlah perguruan 

tinggi yang diminati oleh pelajar dari Bandung maupun luar Bandung.  

 

1.4  Tujuan Perancangan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, berikut ini akan 

dikemukakan hasil yang ingin diperoleh dari penelitian yaitu sebagai berikut;  

1) Meningkatkan kesadaran kepada mahasiswa terhadap pentingnya menambah 

pengetahuan dan kualitas pembelajaran di perpustakaan; 
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2) Mengkomunikasikan manfaat dan hal apa saja yang dapat dilakukan di 

perpustakaan universitas sesuai dengan kebutuhan mahasiswa; 

3) Agar gemar ke perpustakaan menjadi gaya hidup baru bagi mahasiswa 

Bandung. 

 

1.5  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Berikut ini sumber data yang mendukung mengenai perpustakaan di Kota 

Bandung: 

1. Tempat perpustakaan / Lokasi Perpustakaan: 

 

a. Perpustakaan Universitas Kristen Maranatha 

Graha Widya Maranatha Lantai 6-7 

Jl. Prof. drg. Suria Sumantri no. 65 Bandung 40164 

b. Perpustakaan ITB 

Jalan Ganesa 10 Bandung  

c. Perpustakaan UNPAD (CISRAL) 

Jl. Dipati Ukur no. 35 Bandung 

 

2. Sumber informasi individu:

a. Bapak Agus Rusmana, Drs., MA, dosen Jurusan Ilmu Perpustakaan 

Fikom dan Informasi Fikom Universitas Padjadjaran. 

b. Ibu Jacqueline M. T M. Si, psikolog Maranatha 

 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

1. Observasi atau pengamatan terhadap perpustakaan universitas berada di Kota 

Bandung yang memiliki standar kualitas perpustakaan yang lumayan lengkap 

(Maranatha, ITB, dan Universitas Padjajaran) yaitu sebagai partisipan aktif 

yaitu pengunjung perpustakaan; dan partisipan pasif yaitu pengamat 

pengunjung lain yang mengunjungi perpustakaan.  
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2. Wawancara dengan pustakawan dan staf dinas yang bertugas di perpustakaan 

Bandung, serta dosen jurusan ilmu kepustakaan yang ahli di bidang tersebut. 

3. Studi pustaka melalui media cetak: Kiat dan Strategi Kampanye Public 

Relations, karangan Rosady Ruslan; Perpustakaan Dalam Dinamika 

Pendidikan dan Kemasyarakatan, editor FA. Wiranto; The Power Speed 

Reading & The Art of Library, hasil seminar Kompas Gramedia bersama BNI 

Tapenas; Studi pustaka melalui situs-situs di internet. 

4. Kuisioner kepada mahasiswa berusia 18 – 23 tahun di Bandung yang 

diantaranya berkuliah di Universitas Kristen Maranatha, ITB, Universitas 

Parahyangan, Universitas Padjajaran. 

 

1.6  Pembabakan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan umum mengenai latar belakang masalah mengenai 

fenomena yang terjadi di lapangan, dilanjutkan dengan permasalahan dan fokus 

ruang lingkup, tujuan perancangan, cara pengumpulan data, serta skema alur 

proses perancangan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Menjelaskan teori atau dasar pemikiran untuk menganalisis permasalahan, juga 

sebagai pijakan dan teori untuk merancang penyelesaian masalah. 

 

BAB III DATA DAN ANALISIS MASALAH 

Bab ini menjelaskan tentang data permasalahan secara umum mengenai data 

institusi; khalayak sasaran; gejala/fenomena yang terjadi berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan kuisioner; tinjauan terhadap karya sejenis. Analisis 

dikemukakan setelahnya untuk mendapatkan pemecahan masalah. 

 

BAB IV PEMECAHAN MASALAH 

Memaparkan strategi perancangan yang dilakukan diantaranya konsep 

komunikasi, konsep kreatif, dan konsep media. Bab ini menjelaskan pula hasil 
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perancangan karya yang dilakukan, lengkap dengan spesifikasi ukuran dan media 

yang digunakan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan kesimpulan dan memberikan 

saran yang berkaitan dengan hasil perancangan. 
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1.6  Skema Perancangan

 


